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Abstract: This research aims to increase students' understanding of mathematics learning,
especially whole number material by implementing the Think-Pair Share type cooperative
learning model with interactive whiteboard media for grade 5 students at SDN Tanjungrejo
1, Malang City. The type of research applied is classroom action research which consists of
planning stages, action implementation, observation and evaluation, and reflection carried
out in 2 cycles where 1 cycle consists of 2 face-to-face learning. The subjects of this research
were 29 students in class 5. The data collection techniques used were observation,
interviews, written tests and documentation. Data analysis was carried out using descriptive
analysis. The research results show that using the TPS (Think Pair Shere) cooperative model
with the help of an interactive whiteboard can improve students' understanding of whole
number material. The results show an increase in the percentage of completion from the
pre-test by 48.2%, cycle | by 68.9%, and cycle Il by 86.2%
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
pembelajaran matematika khususnya materi bilangan cacah dengan pengimplementasikan
model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair Share dengan madia papan tulis interaktif
kepada siswa kelas 5 SDN Tanjungrejo 1 kota malang. Jenis penelitian yang diterapkan
adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan evaluasi, serta refleksi yang dilaksanakan dalam 2 siklus dimana 1 siklus terdiri
dari 2 kali pembelajaran tatap muka. Subjek penelitian ini adalah 29 peserta didik di kelas
5. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes tulis, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model kooperatif TPS (Think Pair
Shere) dengan bantuan papan tulis interaktif dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi bilangan cacah. Hasil menunjukkan peningkatan persentase
ketuntasan dari pre-test sebesar 48,2%, siklus | sebesar 68,9%, dan siklus Il sebesar 86,2 %

Kata kunci: kooperatif (Think Pair Shere), Papan tulis interaktif, pemahaman peserta didik

Pendahuluan

Di era Pendidikan paradima baru dimana zaman sudah lebih modern ini guru
diharuskan mampu untuk membuat inovasi dan menggunakan teknologi yang ada dalam
proses pembelajaran guna memberikan pembelajaran yang aktif, efektif dan sesuai dengan
karakteristik siswa generasi Z. Dengan demikian akan diperoleh hasil belajar yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas 5 di SDN Tanjungrejo 1 Kota Malang pada bulan Mei
2024 diperoleh informasi bahwa pemahaman peserta didik kelas 5 pada mata Pelajaran
matematika masih kurang maksimal. Hal ini terbukti dengan banyaknya peserta didik yang
memperoleh nilai di bawah KKM pada Pelajaran matematika. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman peserta didik di SDN tersebut masih belum memenuhi tujuan ketuntasan belajar.
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Berdasarkan hasil observasi serta wawancara dengan guru dan peserta didik
penyebab hal tersebut ialah sebagian besar peserta didik kurang memahami materi, akan
tetapi mereka malu bertanya, sehingga ketika diberikan soal latihan peserta didik
kebingungan dalam pengerjaannya, ada juga beberapa peserta didik yang tidak dapat
menjelaskan kembali tentang materi pembelajaran yang telah dipelajari. Selain itu
permasalahan lain yang ada yaitu kurangnya aktivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Peserta didik yang demikian secara otomatis tidak dapat mengetahui informasi
yag disampaikan oleh guru sehingga peserta didik tidak mengerti apa yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan yang telah diberikan guru. Jika sudah demikian, peserta didik akan
mengalami kesulitan dan tidak paham untuk mengolah data atau informasi yang seharusnya
telah mereka peroleh sebelumnya.

Karena hal ini pula peserta didik cenderung pasif ketika ada temannya yang aktif
menyampaikan hasil atau jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh gurunya sehingga
interaksi yang terjadi antara peserta didik satu dengan lainnya maupun dengan guru masih
kurang maksimal sehingga mempengaruhi hasil pembelajaran. Hasil belajar matematika di
Indonesia masih rendah baik pada jenjang pendidikan dasar maupun jenjang pendidikan
menengah (Leonard, Leonard, 2015).

Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut diperlukan suatu model pembelajaran
yang lebih tepat dan menarik dimana peserta didik dapat mengkomunikasikan ide-ide
mereka, belajar secara kooperatif, dapat bertanya meskipun tidak pada guru secara langsung,
maupun peserta didik yang lebih paham mengenai materi. Pembelajaran yang dilaksanakan
hendaknya membuat pelajaran matematika menjadi lebih menarik sehingga dapat
meningkatkan minat peserta didik dalam belajar serta terlibat aktif di dalamnya sehingga
kemampuan pemahaman konsep peserta didik meningkat. Model pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa diantaranya model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) menggunakan papan tulis interaktif untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika khususnya materi bilangan cacah.

TPS adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa (Andika et al., 2016). TPS memungkinkan peserta didik untuk bekerja sendiri
dan bekerja sama saling membantu dengan siswa lain dalam suatu kelompok kecil (Husen et
al., 2017). Salah satu cara untuk menciptakan kerja sama siswa dalam kelompoknya, serta
memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu (Marta,
2017; Rosita & Leonard, 2015). Model pembelajaran Think Pair Share membuat siswa aktif
berpartisipasi pada proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Mariana & Riwayati, 2016). Model pembelajaran Kooperatif Tipe TPS yang lebih fokus pada
berpikir secara berpasangan dapat menjadikan siswa mudah untuk berinteraksi dengan orang
lain, menghargai setiap perbedaan yang ada dan siswa dapat bertanggung jawab dalam
belajar (Maryoto, 2018). Selain dari model pembelajaran yang sesuai diperlukan juga sebuah
inovasi yang berkaitan dengan teknologi dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan
generasi Z salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi yang
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dapat membantu peserta didik maupun guru dalam proses pembelajaran dimana hal ini
sesuai dengan fungsi media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan merangsang
kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Arsyad
(2006: 15). Terlebih lagi pembelajaran matematika yang berkaiatan dengan konsep abstrak
sehingga diperlukan sebuah media untuk menjembatani antara konsep yang abstrak tersebut
dengan pemahaman peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu media pembelajaran
yang bisa menarik perhatian peserta didik serta membantu pemahaman peserta didik dalam
materi matematika secara langsung. Mengingat masalah tersebut sangat penting, maka
dilakukan penelitian Tindakan kelas untuk Meningkatan hasil pemahaman peserta didik kelas
5 materi bilangan cacah model kooperatif TPS menggunakan media papan tulis interakaktif.

Metode

Penelitian yang diterapkan adalah penelitian Tindakan kelas atau PTK, dimana
Menurut Kusumah dan Dwitagama (2010) penelitian tindakan kelas merupakan penelitian
yang dilakukan guru di kelas yang merupakan rangkaian tindakan, dilaksanakan guna
menyelesaikan suatu masalah serta untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
pembelajaran, hasil belajar dapat meningkat. Penelitian dilaksanakan di SDN Tanjungrejo 1
kota malang dengan menggunakan model Kemmis & Mc Taggart (dalam Arikunto, 2013)
masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan meliputi (1) perencanaan; (2) pelaksanaan;
(3) pengamatan; (4) refleksi. Tahap pertama perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi
masalah yang ada di SDN Tanjungrejo 1 malang terkusus di kelas 5, kemudian dilanjutkan
dengan merencanakan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi, kegiatan yang dilakukan
ialah menyusun tes diagnostik, instrumen observasi, menyusun modul ajar beserta lembar
evaluasi dan asesmen yang akan diterapkan serta menentukan media yang akan digunakan.

Tahapan kedua yaitu tindakan, tahapan ini merupakan menerapan dari rancangan
yang telah disusun sebelumnya, dengan melakukan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif TPS (Think Pair Shere) dengan bantuan papan tulis interaktif, yang
diterapkan dalam dua siklus dan masing masing siklus terdiri dari 2 pertemuan tatap muka di
kelas. Tahapan ke tiga pengamatan, pada tahap ini dilakukan pengamatan terkait aktivitas
pembelajaran dan respons peserta didik terhadap pembelajaran yang diterapkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif TPS (Think Pair Shere) dengan bantuan papan
tulis interaktif. Tahap terakhir yaitu refleksi, dalam tahapan ini akan mengevaluasi
pembelajaran yang sudah diterapkan berdasarkan data yang didapat dari tiap pertemuan,
sehingga hasil refleksi pada tiap pertemuan dapat diketahui peningkatan maupun
kekurangan yang terjadi dalam tiap pertemuan. Hasil refleksi tiap pertemuan akan digunakan
untuk menyempurnakan pertemuan selanjutnya sampai dengan pertemuan terakhir di siklus
2

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini ialah 29 peserta didik dari kelas 5 SDN
Tanjungrejo 1 kota Malang dengan mata pelajaran matematika materi bilangan cacah besar.
Proses pengumpulan data menggunkan 3 instrumen diantaranya lembar observasi, instrumen
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tes , dan angket. Lembar observasi berguna untuk memperoleh informasi tentang
permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran, instrumen tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar kognitif siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif TPS
(Think Pair Shere) dengan bantuan papan tulis interaktif, dan angket akan berguna untuk
melihat respon siswa terhadap jalannya pembelajaran.

Data hasil belajar kognitif dihitung menggunakan rumus Berdasarkan Muhibbin
(dalam Andriani, 2018) menghitung hasil belajar dalam ranah kognitif dapat diperoleh dengan
rumus sebagai berikut.

Total Jawaban Yang Benar

0,
Total Skor X100 %

Berdasarkan Mulyasa (dalam Andriani, 2018) untuk mengetahui hasil persentase
pencapaian KKM pada hasil belajar dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Total Siswa Mendapat Nilai >75
Total Siswa dalam penelitian

X 100 %

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitaf. Dimana
penelitian Tindakan kelas ini sukses atau berhasil jika nilai siswa bisa mencapai lebih dari
atau diatas 75. Jika 85% dari jumlah peserta didik yang ada di dalam kelas mendapat nilai
diatas kriteria ketuntasan bisa dikatakan pembelajaran sudah berhasil (Mulyasa, 2010)

Hasil Dan Pembahasan

Berikut disajikan tabel rincian hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif TPS (Think Pair Shere) dengan bantuan papan tulis interaktif materi
bilangan cacah besar. Hal ini berdasarkan hasil kognitif siswa melalui tes tulis dari 2 siklus
yang terdiri dari 4 kali pertemuan

Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik

Kriteria Hasil Belajar

Pre-test Siklus | Siklus 11
Nilai terendah 30 50 60
Nilai tertinggi 80 80 920
Jumlah Siswa Tuntas 14 20 25
Jumlah Siswa Belum Tuntas 15 9 4
Rata-rata Nilai 67,5 74,4 80,0
Persentase Ketuntasan (%) 48,2% 68,9 % 86,2 %
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Penelitian tindakan kelas ini pada masing — masing siklusnya menggunakan 4 langkah
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, akan tetapi sebelum pelaksanaan
siklus 1 terlebih dahulu akan dilakukan pre-test. Pre-test bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, berdasar tabel di atas diketahui dari 29 jumlah peserta didik ada 14
peserta didik yang nilainya lebih dari sama dengan 75 artinya hanya 48,2 % siswa yang mampu
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Berdasar hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa rata — rata tingkat pemahaman peserta didik pada mata pelajaran matematika masih
rendah dan masih belum memenuhi ketuntasan belajar klasikal. Hasil pre-test ini juga
mengidikasikan bahwa model dan metode pembelajaran matematika yang selama ini
diterapkan di kelas 5 masih kurang efektif. Hasil pre-test ini akan digunakan sebagai acuan
untuk merancang pembelajaran berikutnya dengan model dan media pembelajaran baru
yang akan diimplementasikan yaitu kooperatif TPS (Think Pair Shere) dengan bantuan papan
tulis interaktif

Pelaksanaan pembelajaran berikutnya ialah siklus 1, dalam siklus 1 ini akan
dilaksanakan 2 kali pertemuan dan sudah mengimplementasikan kooperatif TPS (Think Pair
Shere) dengan bantuan papan tulis interaktif. Dan diperoleh hasil seperti yang tertera pada
tabel diatas, berdasarkan tabel dapat diketahui dari 29 peserta didik 20 diantaranya sudah
memperoleh nilai diatas 75 dan hanya 9 siswa yang masih belum mencapai nilai 75 sehingga
persentase ketuntasan menjadi 68,9 % pada siklus | terjadi peningkatan persentase
ketuntasan dari pre-test yang sebelumnya dilakukan. Akan tetapi dari hasil ini juga
pemahaman peserta didik belum memenui kriteria keberhasilan pada siklus [, hal ini
disebabkan oleh peserta didik yang masih menyesuikan dengan model TPS dan penerapan
papan tulis interaktif, serta masih malu — malu ketika berdiskusi serta mempresentasikan hasil
diskusi kelompok.

Peneliti melakukan refleksi untuk menemukan solusi untuk mengatasi kendala yang
terjadi sebagai bahan perbaikan di siklus Il. Berdasarkan penyempurnaan Tindakan yang telah
dilaksanakan, ternyata pemahaman materi bilangan cacah besar peserta didik kelas 5 dapat
meningkat secara oktimal pada siklus Il. Pada siklus Il banyak peserta didik yang sudah percaya
diri untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKPD dengan berdiskusi dan para
siswa bisa menjelaskan atau mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan jelas. Pada
siklus Il ini sebanyak 25 peserta didik sudah mencapai nilai ketuntasan sehingga persentase
ketuntasannya menjadi 86,2 % dimana hasil ini meningkat 17,3 % dari persentase ketuntasan
di siklus I. Pelaksanaan pembelajaran matematika di siklus Il dengan penerapan model
kooperatif TPS (Think Pair Shere) dengan bantuan papan tulis interaktif sudah berjalan dengan
baik dibanding siklus sebelumnya, secara pelaksanaan mulai dari pre-test samapi siklus | dan
Il sudah menunjukkan peningkatan, adanya peningkatan pemahaman siswa tersebut tidak
lepas dari pengimplementasian model pembelajaran kooperatif TPS (Think Pair Shere) dengan
bantuan papan tulis interaktif serta refleksi yang telah dilakukan pada setiap siklus, sehingga
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pada siklus selanjutnya proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Peningkatan
tersebut disajikan dalam bentuk grafik ketuntasan sebagai berikut

Grafik Peningkatan persentase

ketuntasan

100.00%
80.00%
60.00%
40.00%

20.00% I
0.00%

Pre-test Siklus | Siklus 11

MW Series 1 Series 2 Series 3

Terjadinya peningkatan pemahaman peserta didik pada tiap siklus karena pada tahap
pelaksanaan disetiap siklus dilakukan penyempurnaan dari kendala — kendala yang ditemui
kemudian dipaparkan dalam tahap refleksi. Peserta didik semakin terbiasa dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif TPS (Think Pair Shere) dengan bantuan papan tulis interaktif
sehingga menjadikan peserta didik belajar secara bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat
Stahl (dalam Isjoni, 2011:15) dengan melaksanakan model pembelajaran kooperatif siswa
memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar, disamping itu juga bisa melatih
peserta didik untuk memiliki keterampilan baik keterampilan berfikir maupun keterampilan
sosial. Dengan cara saling berdiskusi pemahaman materi peserta didik akan lebih kuat karena
dapat memperoleh informasi dengan bertukar pendapat dengan temannya. TPS merupakan
jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa
(Andika et al., 2016). Model pembelajaran Think Pair Share membuat siswa aktif
berpartisipasi pada proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Mariana & Riwayati, 2016).

Selain model pembelajaran, papan tulis interaktif sebagai media pembelajaran juga
memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Fungsi utama dari
papan tulis interaktif adalah untuk menurunkan keabstrakan dari konsep agar siswa mampu
menangkap arti sebenarnya dari konsep tersebut sekaligus siswa dapat menuangkan
pikiranya pada papan tulis yang diamati langsung oleh siswa lainnya. Sebagaimana yang telah
ditulis (Heruman, 2014) bahwa dalam pembelajaran matematika yang abstrak, siswa
memerlukan alat bantu berupa media, alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan
disampaikan oleh pendidik, sehingga lebih cepat untuk di pahami dan dimengerti oleh siswa.
Hal ini juga didukung oleh tanggapan peserta didik kelas 5 yang antusias dan semangat dalam
proses pembelajaran. Sehingga dari hasil belajar kognitif dan tanggapan dari siswa
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif TPS (Think Pair Shere) dengan bantuan
papan tulis interaktif menunjukkan adanya peningkatan.
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Kesimpulan

Berkaitan dengan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya setelah diterapkannya model kooperatif TPS (Think Pair Shere) dengan bantuan
papan tulis interaktif di kelas 5 terjadi peningkatan pemahaman siswa pada mata Pelajaran
bilangan cacah besar. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya peningkatan ketuntasan belajar
klasikal mulai dari pre-test sebesar 48,2%, siklus | sebesar 68,9%, dan siklus Il sebesar 86,2 %.
Hal ini menunjukkan penerapan model kooperatif TPS (Think Pair Shere) dengan bantuan
papan tulis interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran
matematika materi bilangan cacah di kelas 5 SDN Tanjungrejo 01
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